| QRN ER T AP ER AV R T Ay
? ' \-::E:‘_—\\__"‘_Z‘;Qt_'j\- s _?\Q_,:,\}‘:‘] ‘\l_\q i : \\

L Q S B, Tt 17~ U |

e — [ s ot e—— \
e — ey S ) g (o
SRS ANSHAIIAFAE
NSNS /(S e e N | e /nV oM /aNv Dl

RRoSidiNG

RECUANG IANIZANGAN
SURUSANIDAKVYAHIDA AN
MENGRHADARI

A'S EANICENMMUN @201

e e e = TR TR

~/N\\_ SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
\®  [ (STAIN) ZAWIYAH COT KALA LANGSA
5 (R B2 | L []




DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR KETUA STAIN ZCK LANGSA.............
L A . 1 e e e

KESIAPAN, PELUANG DAN TANTANGAN PERGURUAN
TINGGT ISLAM - MENGADAPI  ASEAN COMMUNITY
(PROSPIEK MASA DEPAN TAKULTAS DAKWAL |)

Prof. Dr.MLAKarim, MA . bt et

REKONSTRUKST JTMU KOMUNIKASI [SLAM DALAM
ASEAN COMMUNITY 2015 PETLUANG DAN
TANTANGAN JURUSAN DAKWAH

D Dede MUBKAN, MLST oo et es st

PERSPEICTIF DAKWALL DALAM MASYARAKAT
PLURAL
Drs. Basri thrahim, MA ... it

SISTEM  TRAINING DAN  DEVELOPMENT  BAGI
ORGANISASI DAKWAH MODREN
Aun Falesticn Falatchan, M, FRM et

GLOBALISASL MODRENISASTE, KOMUNIKASI IST.AM
Drs. . Zakaria, AB, MMt s

STRATEGI DAN HARAPAN JURUSAN DAKWAH
MENUJU SATU ASEAN COMMUNITY DI TAHUN 2015
[smail Sulairnan, MoMAar COom v et ee e enscensesaeseeies

REKONSTRUKSI METODE DAKWAIH: UPAYA
MENJAWAR PROBILEMATIKA  UMAT DI ERA
INFORMASI

Mawardi STrC@ar, MA Lot

i

19

30

40

59

1l



DISEMINAST UNIVERSITAS DAKWALL DALAM RUANG
KEVTDUPAN MASYARAKAT (MENCERMIN FRSISTENS]
DAKWAH DALAM MERESPONS ASIAN COMMUNITY
2015)

MU, STFILL VLA e reysmessmee s iasissiasiabsss s bbb s b

TANTANGAN DAN PELUANG JURUSAN DAKWAH
STAIN ZAWIYAH COT KALA LANGSA DALAM
MENGHADAPI PASAR KERJA DI ERA GLOBALISASI

SALNATIN, WUA wremrepanremmmn e oeromseesissie s sk st siaiiarin 56 GaEa e ade ¥t ies

PENYIARAN ISLAM MELALUT RADIO
Muhammad Muldhlis , MA e

DAKWAT  BERBASIS KAWASAN DAN  STRATEGH
TEORI AGENDA SETTING

Dr. H. ZURAIRAL, MA oot rsssisss e enas
KOMUNIKASI DAKWAN  MERAMBAH  ASEAN
COMMUNITY 2015

Y USITAIIE M oo e v emsresasinne s oo e el s s sviessssiis fosmimatsiisai sisaniissmess

PELUANG DAN TANTANGAN JURUSAN DAKWAH
DATAM MENGITADAPT ASEAN COMMUNITY 2015
Zulkarnain, SLAL, MA oot thase i i

ANATISIS SWOT KOMUNIKASI ISLAM PADA FRA
GLOBALISAS!HINFORMASI
Rensli. Mibssnmmsmsonsn . i s S g SOl -

MENGEFERTIFKAN  KOMUNIKASI PEMBANGUNAN
ISLAM
Diaurrahman dan Fadlan Mahdi Lubis o v

{05

136

108

207




JIHAD SOSIAL: UPAYA KOMUNIKASI DIALOGIS
DALAM MASYARAKAT PLURAL
H. Marhabar, MA ...ttt seen e s eess e

PANDANGAN ISLAM DALAM MENGGALI POTENSI
POTENSI ALAM DAN LINGKUNGAN MENJADI
SENTRUM PERADABAN

Drs. H. Amiri, MA ssinmsmmnenssmsiasima i sa e aaig

ISLAM DI ANDALUSIA
Razali Mahmud ...oovicovioeeiticere ettt eeee e ere s e e s e s eeneneeees



JTHAD SOSIAL: UPAYA KOMUNIKASI DIALOGIS DALAM
MASYARAKAT PLURAL

Oleh: H. Marhaban, MA
Dosen Tasawul di STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa

Abstrak

Diantara agenda besar kehidupan berbangsa dan bernegara
adalah menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dan membangun
kesejahteraan hidup bersama seluruh warga Negara dan umat
beragama. Hambatan yang cukup berat untuk mewunjudkan kearah
keutuhan dan kesejahteraan adalah masalah kerukunan nasional,
termasuk di dalamnya hubungan antar agama dan kerukunan hidup
umat heragama,

Konflik sosial, apakah ita berbasis agama, ideologi,
kemiskinan, ketidakadilan, terorisme, hencana-bencana,
pemerintahan yang korup dan lain sebagainya merupakan
ketidaknormalan yang saling berjalin-kelindan. Setiap bagiannya
merupakan konstruksi hagi yang lainnya. Karena itu, solusi bagi
pencegahan penyakit sosial juga harus memerhatikan sisi-sisi lain
yang menjadi bagiannya. Dengan kata lain, penyelesaiannya harus
komprehensif dan berkelanjutan. Sistem hukum yang tangguh,
pemerintahan yang kuat, bersih, berwibawa, dan masyarakat yang
berkesadaran (hukum, agama, pendidikan, dan lain-lain) merupakan
prasyarat-prasyarat penting yang harus diperhatikan.

Pluralitas (kemajemukan, keragaman) merupakan ketetapan
sekaligus pembe-rian Tuhan yang paling unik kepada manusia. Jika
keunikan Tuhan terletak pada “Keesaan, Kemahasempurnaan dan
Kemahamutlakan”-Nya, keunikan manusia justeru terlihat pada
kemajemukan, ketidaksempurnaan dan keterbatasannya. Dalam
kemaje-mukan, manusia  belajar  hidup  bersama.  Karena
ketidaksempurnaannya, manusia belajar mencari makna kebenaran,
kebaikan dan keindahan. Dan, karena keterbarasannya, manusia
belajar untuk tahu diri dan menyadari eksistensinya sebagai bagian
clari realitas hidupnya yang terikar dengan ruang dan waktu.
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A, Pendahuluan

Diantara agenda besar kehidupan berbangsa dan bernegara
adalah menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dan membangun
Lesejahteraan hidup  bersama seluruh warga Negara dan umac
beragama. Fambatan yang cukup berat untuk mewujudlkan kearah
keutuhan dan kesejahreraan adalah masalah kerukunan nasgional,
termasul di dalaminya hubungan ancar agama dan kerukunan hidup
umat heragama.' Konflik sosial, apakah jcu berbasis agama, ideologi,
kemiskinan, ketidalkadilan, terorisme, hencana-hencana,
pemerintahan  yang  korup  dan lain sebagainya  merupakan
ketidaknornalan yang saling berjalin-kelindan. Setiap bagiannya
merupalkan konstruksi bagi yang lainoya. Kavena itu, Dengan
demikian, sistem hulum yang tangguh, pemerintahan yang kuat,
bersih, berwibawa, dan masyarakat yang berkesadaran (hukuomn,
agama, pendidikan, dan lain lain) merupakan prasyarat penting
yang harus diperhatikan, schagai solusi bugi pencegahan penyakic
sosial terschut.’

Plaralitas (kemajemukan, keragaman) merupakan ketetapan
sekaligus pemberian Tuhan yang paling unik kepada manusia. Jika
keunikan Tuhan terletak pada Keesaan, Kemahasempurnaan dan
Kemahamutlakan-Nya, keunikan manusia justeru terlihat  pada
kemajemukan, ketidaksempurnaan dan keterbatasannya. Karena
ketidaksempurnaannya, manusia helajar mencari makna kebenaran,
kebaikan dan keindahan, Karena keterbarasannya, manusia belajar

'Pada era globatisast ini, umat beragama dihadaplkan kepada serangkaian
tantangan baru  yang tidak terlalu berheda dengan yang pernah dialan
sebelumnya. Kemajemukan agama, konflik iptern atau ancar agawna, adalah
[enomena nyata, Dimasa lampan kehidupan keagainaan reladil lehih tentram karena
umat-urmat  heragama  bagaikan  kamp-kamp yang tedisclasi dari tantangan
tantangan dunia luar. Sebalilmya, masa kin tidak sedikiv pertanyaan kritis yang
harus ditangeapt oleh umar beragama yang dapat dildasifikasikan rancu dan
merisanlan, Alwi Shihab,  Islam I[nklsif, Menupe Sikap Terbuka dalam Beragama
(Banduog;: Mizun, 1999), hal. 39.

eem Moore mengartikan berbagai konllik sosia) yang terjadi sehagad
apparently maladaptive social bekavior {perilakar sosial yang sccara mencolole tale mampu

beradaprasi). Mungkin delinisi Moore terlalu teoritis. Joem Moore, Populdaiioi
Density, Socia Patholegy, ard Behavioral Ecology (Tolyo: Tokyo University Press, 1999),

hal. 1-2.
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untuk tahu dirt dan menyadari eksistensinya sebagai bagian dari
realitas hidup yang terikat dengan rang dan walktu.

Jihad sebagai salah satu ajaran dasar Islam, sangat terkait
dengan pluralitas masyarakat. Sejarah membukeikan bahwa jihad
paca nmumnya terjadi dan mengambil bentuk dan momentum
dalam masyarakat yang plural, karena pluralitas sosial meniscayakan
adanya keragaman kepentingan dan tujuan dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Jihad Ibrahim as. misalnya, tidak hanya
berhadapan dengan keluarga dan kaumnya sendiri yang politeis
(musyrilk), melainkan juga menghadapi Namrud, penguasa yang
diktator. Demikian pula jihad Muhammad saw. tidak hanya
melawan kaum pagan (musyrikin) Mekkah, tetapi juga menghadapi
penggembosan dan pengkhianatan dari kalangan munalik, Yahudli
dan Nasrani Madinah.

Jihad dalam berbagai bentuk dan manifestasinya, selal
hadir dalam spekerum sosial yang luas dan plural, karena dalam
pluralitas  sosial itu  dipastikan adanya  keberbedaan  dan
keberagaman, Tulisan ini dimaksudkan untuk menjawab persoalan,
“Mengapa wacana jihad sosial penting dan perlu diaktualisasikan
dalam masyarakat plural dewasa ini?” Telaah ini, diupayakan dapat
menampilkan makna jihad yang lebih akrual, mode! jihad sosial yang
perlu dikembangkan dalam masyarakat phural, dan akeualisast visi
profetik Nabi saw. dalam membangun peradaban masyarakat yang
berkeadilan dan berkeadaban.

B. Mendelenisikan Ulang Konsep Jihad

Dari khazanah teori ilmu-ilmu sosial modemn, agama
ternyata tidak dikaitkan dengan konflik atau kekerasan, melainkan
lebih kepada integrasi. Lmile Durkherm, salah seorang perintis
sosiologi abad ke-19, berdasarkan penelitian yang dirulisnya dalam
The Elementary Forms of the Religious Life (1912) menemukan haldilat
agara pada fungsinya sebagai sumber dan pembent ule “solidaritas
mekanis™. la berpendapat, sebagaimana dikutip Dawam Rahardjo,
bahwa agama acalah suatu pranata yang dibutuhkan masyarakat
untuk  mengikar individu menjadi  satu  kesatuan melalui
pembentukan sistem kepercayaan dan ritus. Lewat si mbol-simbol
yang sifatnya suci, agama mengilaar orang-orang ke dalam berbagai
kelompok masyaralat.
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Menurut Dawam Rali udJu jihad merupakan dokerin (slam
yang, herkedudukan sangat sentral. Jika saja ml(un Jslam acla enam,
raaka rukun yang I\(umm setelah haji adalah jihad. Berbeda dengan
Sunoi, Syiab (dan J\]MVVIHJ) menempatkan jihad sebagai rukun
Islamn keenam mereka’. Namun demikian, jihad sering disalahpabami
hanva sebagai schuah bm_l,ul perlawan, Llndalun Lonfrontatif dan
perang suci, pacahal misi pmhul\ Nabi saw. adalah pembumian
agama pc‘ld unaian dan kasih sayang, bukan kekerasan, penindasan
dan perang,’

Dari segi bahasa, jihad merupakan bentuk mashdar dari kata
“ahada - yujdhidu ~mujdhadat wa jihad™ yang berarti berjuang, bekerja
keras, dan mengopiimalkan segenap daya dan porensi diri demi
membela dan mempertahankan kebenaran. Jika ditelusuri alar
latanya, jihad berasal dari dua b(‘m’uk kata, yaituw: 1) juhd, yang
artinya kesukaran dan kesulican’; 2) juhd yang artinya kemampuan,
kesungguhan dan kerja keras ((Lm cerdas).” Jika kedua makna kata
jihad dipadukan, maka jihad secara bahasa dapat diartikan sebagai
upaya mengerahkan segala kemampuan dengan penuh kesangg ulmn
dalam mnglu menghadapi dan mengacasi kcsuhtan kcsukdmn dan
tantangan. Dalam konteks ini, Jl'/\%hf&h’lll}f (w. 502) mendelinisikan
jihad 2z lg{u “Mengerahkan daya-upaya untuk menangkis scrangan
dan menghadapi musih yang tidak tampak, seperti hawa natsu dan
setan, dan musuh yang tampalk, seperti orang kalir dan musyrik.”

Oleh karena kata jihad merupakan hentuk mashdar, tepatnya
isi mashdar dari lata “jahada” yang menurat “ilm al-sharf mengandung
arti musydrakah (pardisipasi, saling atau imelibatlan pihak lain), maka
sesunggubnya konsep dasar ]lhdd menghendald adanya partisipasi
sosial, kerjasama dan keterlibatan plhwl’ lain. Dengan kalimat lain,
jihad pada dasarnya lebih merupakan konsep sosial, Jaripaca konsep

M. Dawam Rahardjo, Eusiklopedi al-Suran: Tafsir Sasial Berdasarkan Konsep
Ronsch Kunct (Jakarea: Paramadina, 1996), hal. 525

"Lihat, S, al-Anbiya/ 21: 107,

*Ahmad Ibn Faiis, Micjam Magayis ai-Lughoh (Kairo: al- Khaniji, 1981), hal
486.

¢Lihat lhn Manzhuar, Lisan al-"Arab, Juz 111 (Beirar Dar al-Shadir, 1990),
Cev. £, h 132,

AL Raghib al-tshiabany, al Mufradace fi Gharib ol Quran (Beirue Dax al-
Macrifah, e}, hal. 101
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spiritual, meskipun dalam aplikasi dan pelaksanaanya tidak dapat
dipisahkan dari spiricualisasi divi. Oleh karena icu, dapat dipahami
mengapa perintah jihad  dalam Alguean dikaitkan dengan b
amwdlikum (dengan harta benda kalian), baru dengan bi anfusikum
(dengan jiwa/diri kalian). Menarik dicacar bahwa perintah jihad
dalam Alquran tersehut umumnya berbentuk jama: (plural)’, dan hal
ind berarti bahwa jihad tidak hanya berkonotasi sosial, melainkan
juga harus bermuara pada kepentingan sosial Islam.

Jika dikaitkan dengan berbagai persoalan yang terjadi dan
melanda bangsa dewasa i, seperti kemiskinan, pengangguran,
keterlantaran, kirisis moral, berbagai tindak kriminalitas dan
sebagainya, maka jihad sosial bukan hanya penting, melainkan juga
relevan dengan tuntutan zaman. Signifikansi jihad sosial terletak
pada nilai dan semangat kebersamaan, gotong-royong, tolong-
menolong, peduli kemanusiaan dan nilai-nilai spirttual yang oleh
Allah dijanjikan jalan keluarnya selama jihad itu benar-benar
dilakukan di jalan-Nya.” Dengan demikian, jihad sosial merupakan
upaya kolektif yang bertujuan membumikan misi Islam dan mencari
solusi berbagai persoalan umat Islam dalam rangka peningkatan
kualitas hidup bermasyarakat dan berbangsa demi mengharapkan
ridha-Nya. Jihad sosial adalah “piranti [unak” umac Tstam yang
meberikan elan vital dalam menghadapi dan memberi selusi multi-
krisis. Jihad sosial merupakan akrualisasi dari rauhid sosial yang
mengge-rakkan masing-masing Mukmin untuk turut peduli dan
terlibat dalam dinamika dan problematika umat Islam dan bangsa.

C. Wacana Jihad dalam Islam

Jihad menempati posisi penting dalam agama Islam. Jihad
juga menjadi kata kunci dalam menegakkan dan menjunjung tinggi
ajaran slam, dari awal penyebaran pada masa Rasulullah sampai
saat ini. Karena urgensinya itulah, maka sekelompok umat Islam
bahkan menempatkan jihad sebagai rukun Islam yang keenam
setelah syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji. Ayat-ayat jihad pun
bertebaran dalam Alquran dengan beragam kata turunannya. Dari

S ihat, QS. al-Haji/ 2278 dan QS. al-Antal /8. 72
“Bachriar Chamsah, Jihad Sosial dalam Masvarakat Global (Jalarta: BPPS
Depsos, 2002), bal. 5.
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yang bermakna selevat-knacnya (jahd), kesumgguhan (juhd), acan
perjuangan (jihad). Kata jihad dalam beberapa kesempatan dalam
Alguran senalas dengan gitel (perang). Pada aspelc inilah, jihad yang
pacla akhirnya lunyak disalahy pahami 5(.,]3,1;3,1&11 arientalis sebagai
sesuatu yang selalu strike againt (menycrang melawan).

Be [wu[pl peristiwa yang membawa-bawa jihad  sebagai
alasan dalam melalulkan tindak lelcerasan, seperti pada era rahun
[070-an i Indonesia muncut kerusuhan sosial yang dipicu oleh
gerakan “Komando  Jihad™. Peristiwa bom Bali yang setelah
pelakunya ditangkap mengalku melakukan itu dalam rangka jihad fi
sabilillah dan be Ibdﬂcll tindak keleerasan baik di Indonesia maupun
di wilayah lain yang dimotori oleh gerakan Islam radikal. Al\thfu
perilakar ini, istilah - jihad - hampir-hampir celah - me nimbulkan
persepsi yang mengandung unsur pejoratif. Pada akhicnya jihad oleh
banyak kalangan non- Muslim dipahami dengan terorisme. Pada titik
inilah, malcna ajaran suci jihad telah terecuksi sedemildan rupa
menjadi stigma (noda hitam) dalam sejarah wmae. Jihad yang
disebut-sebut  scbagai  sumber knkuaup (doktrin) perjuangan
membela agama dan nilai-nilai lubhur yang terkandung di dalamnya,
seperti kemerdekaan, keadilan dan perdamaian, telah menjadi
sumber fitnah bagi umat Islam.

tslam menetapkan acuran main untuk berjihad dalam artd
perang berupa Iummn untuk tidak memerangi anale-anak, wanita,
dan orang jompo, scbab mereka adalah kaum lemab yang harus
dilindungi. Aruran ini tegas disampaikan Allah swr. agar tidak
melampaui batas dalam “melakukan jihad tersebuc” Dari sini
dipabaini, bahwa bom bunuh diri bukan merupakan jihad.
Disamping menganiaya bahkan menghilanglkan nyawa orang lain,
juga menganiaya dan muwlﬂ]anﬂ\‘m nyawa diri para pela et bom
bunuh diri icu. Tentang h.l[ ini Rasulullah secara tegas menyatakan
pelakunya (orang yang bumuh dirt) herdosa besar, Sebagaimana
he lchsn\\hu at Bulchari-Muslim dari Abu Huorairah va:

(...L.@_;*r )U L:_g u,‘.‘.)_n L.3 L L.’.-Jn._':._» oy ‘_} Sl sAgdL dwss VLJ N

g U3 ol ggh il kb L ok ey Mol L e L

) thar, QS. Al-Bagarah/ 2: 196



JU 3 o sgd At b Lo n (635 ey T g ladz s
ol g 1l s g

Barangsiapa yang bunuh diri dengan besi di tangannya, dia (uhm) mentlean
perutnya di dalam nuuLujahcmndm yang kelkal (nantinya), (dan) dikekalkan di
dalamiya sclama-lamanya. Dan barangsiapa yang meminum racun lahu bunuh
diri dengannya, maka dia (akan) meminumnya perlahan-lahan di dalam neraka
jahannam yang kekal, (dan) dikekalkan di dalamnya selama-lamanya. Dan
barangsiapa yang bunuh diri dengan menjatuhkan divinya dari atas gunung, dia
akan jatuh ke dalam nerakd jahannam yang lekal (dan) dikelalkan di dalamnya
selama-lamanyc

Senada dengan hadis icu, sabda Rasutullab yang lain
diriwayatkan oleh Bulkhari dan Muslim dari Tsabit bin Dhahhak ra:

Ldﬁ(ywu.l&b.,bl _".~LMLJ..J

Barangsiapa yang membunith dirinya dengan sesuatu di dunia, maka dia disiksa
dengan (alat tersebut) pada hari kiamat.”

Alquran menggunakan kata jihad dalam berbagai bentuknya
tidak kurang dari 41 kali. Wacana jihad tidak lanya diulas olch
Alguran, melainkan juga menjadi salah satu bab (bahasan) dalam
berbagai buku-buku hadis, seperti Shahih al-Bukhari, Shakih Muslim,
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasd'i dan sebagainya. Beberapa literatur
klasik juga secara khusus memberikan porsi bahasan mengenal
jihad. Pclaksanaan jihad itu sendint sudah terjadi sejak Nabi Adam
as., ketika beliau mulai “digoda” oleh setan. Semua para nabi dan
rasul juga mengalami dan melakukan berbagai beneule jihad dalam
upaya mereka menegakkan ajaran tauhid.

Nabi Muhammad saw. sendiri wiulai diseru oleh Allah uncuk
berjihad ketika mengawali karir dakwahnya di Meldkah. Beberapa
ayat yang turun di Mekkah telah menginstruksikan |’1i.’]fjlhﬂd
melawan orang-orang kaliv untuk membela diri dan agama, 5

"™W. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran; Tdafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Perscalan Umat. (Bandung: Mizan, 1996), hal. 506
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Misalnya ayac yang menganjurkan berjibad melawan ovang kafir."

RBahkan heher: apa hadis Nahi juga menyatakan pentingnya jihad
sehagai cara takeis dalam menegalklan keheparan. Misalnya, anjuran
Nabi Mubammad saw. uncuk mengerahkan dirinya dalam mm,lu
taar kepada Allah Swe dan meninggallkan apa yang dilarang-Nya."
Olch karena itu, jihad yang utama adalah menegaklean kehenaran
dan keadilan dan jihad mengendalikan divi dan hawa nafsu lebih
divtamalan  daripada Jlimd melawan  musuh Islam ™ Dengan
memprioritaskan jihad terhadap diri sendiri, diniscayakan jihad
sosial menjadi implikasi lanjutannya.

[hn Qayyim al-Jawziali (691-751 H.) mempunyai pendapat
yang cukup menarik mengenai tingkatan dan kacegorisasi jihad.
Menurutnya, jih’td aca empar tngkacan: jihdd al-nafs, jihdd al-syaithdn,
jihdd al-kuffar, dan jihad (J amundfigin. Masing-masing jihad mempunyaj
urutan dan tingkatan.” Wacana jihad hlun [slun terkait dengan
kansep ijtihdd  dan mujehddah.  Karena itw,  gjtihad - terkadang
diidentikkan dengan al-jihad al-filri  (perjuangan intelekeual),
sedangkan  mujdhadah  diidentikkan  dengan  aljihad — al-qalbi
(perjuangan spritual). Jika ijtihdd herorientasi pada upaya menjawal
persoalan dengan pemikiran dan konsep, maka mujahadah merupakan
upaya persoanal yang bertujuan  mengasah dan mena-jamkan
kepekaan batin, kedekatan spivicual manusia dengan Sang Khalig.

Jihad sosial sebagai sebuah wacana baru dalam l\b{]lcm Islam,
idealnya didesain melalui proses ijrihad kolekeif mengenai persoalan
umat yang mendesak diselesaikan. Jika dewas nmlmngsa ini dilanda
oleh n(]bdmu kuists dan kemelur, maka lembaga semacam MU,
wajlis carjih Mubanunadiyah atau Jajnah hahes al-mase’'il NU dapac
berperan melakukan ijcihad kolekeif dengan merumuskan halekac
dan memberi solusi bagi persoalan bangsa ini. Dari hasil ijtihad
kolekeit ini rumusan-rumusan konseptu: al dan aperasional dapat

"litar, QS. al-Furqan / 25: 52,

BLihav, HIR. Ahmacl.

"Hamdi Syalabi, “Sigihah fi Malhim a)-Jikad wa Macicibun?, dalam
Majalah al-Mujiama' al-Ruwait: EdisU517, 7-13 Sepreniber 2002, hal. 54

Flbn Qayyim al-Jawsziyah, Zad al Ma'ad fi Hadyi Khair 6l hid, ilid 11
Taheig Svuaib al-Arnanch dan “Abd al-Qadir al-Arnauth, (Beiraw Muassac al-
Risilah. 2000). Cet. 1. hal. 9.
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ditindaldanjuei dalam bentuk jihad sosial. Dengan demikian, wacana
jihad sosial tidak serta-merta mengambil bentuk alesi menentang
dan melawan  hawa nafsu (kepentingan dirt sendiri), kemunkaran
dan kejahatan, melainkan juga harus dimulai dari konseptualisasi
visi, misi, orientasi dan strategi ajaran yang pertu diteraplan dalam
berjihad sosial

. Ragam Jibad Sosial

Olelh karena wisi profetik Nabi Muhammad saw. berhasil
memberikan implikasi berupa lahirnya masyarakar madani yang
herkeadaban dan berkeadilan, maka jihad sosial diyakini merupakan
salah satu rahasia sulses terschut. Majid lrsan al-Kailani, pakar
pendidikan Tslam asal Yordunia, menyebut jihad sehagai “teknologi
Islam” yang memungkinkan pelaksanaan alsi dan produlksi baik di
wakeu damai, maupun perang, Jihad membuat visi dan misi Islam
verakenalisasi, yaitu: tegaknya kebenaran, keadilan dan kasih sayang,
terlaksana dengan baik® Jihad sosial adalah jihad kolektif yang
bertujuan tidak hanya menegakian kebenaran Tslam, melainkan juga
menciptakan rasa aman dan damai di kalangan masyaralcat plural.

Jibad sosial dapat mengambil tiga hentuk alccualisasi, yaitu:
al-jihad al-tarbawy, al-jihdd al-tanzhimy, dan al-jihdd al-"askary. Pertama,
al-jihad al-tarbawy (jihad edukatif) bertujuan untul mensucikan diri
manusia dari posisi tunduk kepada insting dan hawa nafsu sesaat
menuju manusia yang berposisi mampu mengaktualisasikan diri (self
actualization). Dengan  kalimat lain, aktualisasi  jihad cipe i
diovientasikan kepada perubahan manusia yang berposisi asfala
sifilin (rendah, hina dan tak berdaya) menjaci ahsan  tagqwim
(berpenampilan baik, terhormat dan berdaya).” Jihad dalam bentuk
pendidikan menghendali adanya perencanaan dap program yang
rerukur dan cermat, dan pertu memiliki institusi yang kredibel, tim
ahli yang terpercaya, sarana, prasarana dan media yang mendukung.
Dalam konteks ini, Nabi Saw. menyetarakan karya ulama dan darah
syuhada’ (midad al-ulam@ wa dim@ al-syuhadd’), sehagai pengakuan
terhadap signifikansi jihad kependidikan acau jihad intelektual.

Maji Tesan al-Kalani, al-Umsah al-Muslimah: Mafhimuhd, Muqgavavimatuhd,
Wehrdjuhd. (Beiruc: al- Ashr al-Hadics, 1992), hal. 64,
Thid, hal. 63.
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Kedua, al-jihad al-Tanzhimi (jihad organisatoris). Jihad model
ini bertujuan untmk menglkonsolidasikan dan mengorganisasikan
potensi wmat lslam, baik materil manpuy wental- xpnmul dadam
ranglka akrualisasi visi dan misi Islaw. Jihad organisavoris dapat
nu.ngmnb]l benruk sebuah organisast sosial, lembaga pendidikan,
pusat pengkajian dan penclitian, yayasan sosial dan dakwah, yang,
bergerak dalam wil: wah pencgakan syariat [slam. Jihad modd). jnl
puhl dikelola dan (hl\unh*nwkul herdasarvlan manajemen yang
akuntebel, cransparan dan ber nilai sosial tinggl. Jihad model ini akan
dapat mengoptimalkan segenap potensi umat Islam dan dapat
‘mengunggu_ll umat lain, bLL’ll‘ﬂJ fhl\clola dengan profesional dm
berorientasi kepada kualitas moral.™

Ketiga, al-jihdd al-askari (jihad militer). Jihad ini bertujuan
untuk bertindak ofensif atau defensit dalam rangka mengatasi
rintangan, gangguan dan agresi yang dilakukan olch pihak musuh
demi mempertabankan dnl dan misi Islam. Jihad model ini
dilakukan, terucama  jika kedua model jihad  tersebut  tidak
menampakkan hasil. Karena icu, penggunaan senjata, perlawanan
fisile dan ofensif atan defensif dalam lslam merupakan alternacif
(terakhir) jika kedua jihad versebut dipandang tidak dapat
merealisasikan misi Islamw. Selama mist Tslam dapat cerlaksana
dengan kedua jihad di atas, jihad milicer ticak dlbt_ﬂal kan karena
berakibat timbulnya kekerasan dan pertumpahan darah.”

Ketiga macam jihad tersebuc dalam aplikasinya harus berada

dalam suatu sistem sosial masyarakat. Majid Trsan al-Kailani dalam
hal ini menyatakan bahwa model ideal masyarakar Muslim, seperti
halnya masyarakat pada masa Nabi di Madinah, adalah masyarakat
yang mempunyai enam komponen pokok, yaitu: (1) indivicu
mukmin, (2) semangat hijrah, (3) jihad dan misi, (4) memberikan
akomodasi, (5) ]lulmdung;m dan (6) oy.ﬂims “ pendapat ini
didasarkan pada [irman Allah yang mencgaskan agar orang-orang
yang beriman, berhijrah dan beqlhad di Jdldu /\lhth duwan harta dan
jiwanya dan satu sama lain saling melindungi.”

Bibid, had, 66.
¥,

©Ibid, hal 37.

M08, al-Anfalf & 72
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Komponen  ideal  masyarakat  Muslim  tersebut
memperlihatlkan kepada kita bahwa  kesatuan  akidab  (iman),
kesamann visi dan misi, semangat perubahan dan perjuangan,
solidaritas sosial dan komitmen untuk menegaklan kebenaran dan
keadilan merupakan prasyarat yang welandasi tegaknya sistem
sosial vang berkeadaban dan berkeadilan hokum. Karena itu, dapat
diphami mengapa begitu sampai di Madinah, Nabi saw langsung
menyusun kontrak sosial, berupa piagan: Madinah yang mengatur
regaknya sistem sosial masyarakat Madinah yang saat itu sangat
plural. Masyarakat Madinal menurur Nurcholish Madjid, adalah
masyarakat hukum dan keadilan dengan tingkat kepastian yang
sangat tinggi. Kepastian itu melahirkan rasa aman pada masyarakat,
sehingga masing-masing warga dapat menjalankan tugasnya dengan
tenang cdlan mantap, tanpa kuatir akan berakhir dengan hasil berbeda
dari harapan secara merugikan. Kepastian hukum merupakan
pangkal dari paham yang amat teguh bahwa semua orang adalah
sama dalam kewajiban dan hak dalam mahkamah.”

Oleh karena itu, agar vitalitas jihad sosial iru memberi
implikasi positif bagi umat manusia, Islam menyerukan umatnya
untuk tampil dengan peran dan kontribusi yang positif, yaitu
menyerukan perbuatan baik dan mencegah perbuatan munkar. Al
Amr bi al-maraf wa al-nahy “an al-munkar dalam konteks jihad sosial
dalam Tslam sebenarnya merupakan kebutuhan asasi manusia, baik
individu maupun masyarakat. Itu pula yang diperjuangkan setiap
agama yang dibawa oleh para rasul. Bila diterima bahwa semua
agama yang dibawa oleh para rasul itu “Tslam”, maka perjuangan
Islam yang dibutuhkan oleh semua umat yang berakidah, tetapi
tidak memberikan kebebasan dalam beraktivitas. Aktivitas harus
manusiawi, menjunjung hak asasi manusia sccara proporsional.”
Jadi, jihad sosial mempunyai signifikansi yang berarti, tidak saja
karena posisinya sehagai bagian dari ciri ideal masyarakar madani,

“Nurcholish Madjid, “Islan dan Politik: Suatu Tinjauan atas Prinsip-
prinsip Hukum dan Keachlan®, dalam Jurnal Parumeding, Volume [, Nomor 1,
Desember 1998, hal. 54,

Muharamad Zohri, “Tslam dan Pluralisme Agama: Pesspeletil Historis
Normatil”, dalam Jurnal Profetike, UM Surakarta, Noo 1 Vol L Janunari 1999, h. 39.
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melainkan juga karena regaknya umar cerbaile yang mengagendakan
al-cinr bi al-ma rif wa al-nahy “an al-munkar.

L. Jihad Sosial Sebagai Manifestast Kesalehan Personal

Dalam berbagai bentuk dan tampilannya, jihad sosial dapar
dipandang  scbagai wnnuli atau saluran  untuk  merealisasikan
kesalehan  sosial  seseorang.  fihad sostal  dalam kontelss  ini
merupakan manilestasi  konkret dari sabda  Nabi saw. yang
menjelaskan bahwa sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak

memberl manfaar bagi orang lain. Jadi, salah satu indikator jihad
sosial adalah pemiliran dan tindakan nyata yang memberikan
manfaat, keuntungan dan kebahagiaan bagi orang lain. Jika jihad
sosial dipahami demikian, maka konsep jihad tidak saja dapat
dij:tdik;ln sebagai clan vital atau pembert semangac fustabiqii al-khairét
(berlomba-lomba melakukan kebajikan) di kalangan umac [stam.
Jihad sosial juga menjadi terapi sosial berbagai persoalan yang
selama ini menyelimuti  dunia  Islam, seperti ketertinggalan,
kvtcrpurukan ckonomi, kekalaban dan ketidakmampuan bersaing
dengan Barat, kemiskinan global, dan sehagainya. Oleh karena itu,
ngrahsaﬂ jihad sosial sobw'u manifestasi kesalehan personal bukan
hanya merupakan hal yang niscaya, melainkan juga bagmn integral
dari ajaran Tslam.

Jihad sosial tampaknya juga dapat diposisikan sebagai
pemberi inspivasi dan motivasi bagi ter laks: wanya berbagai pmyck
sosial-kemanusiaan. Dewasa ini, konﬂll dalam suatu masyaralat
manapun, termasuk masyarakat plural Indonesia, merupakan hal
yang biasa, karena dalam komunitas plural sangat m unUkm muncul
betb: wal frilesi, perbedaan kepentingan, kompum dan. konflik.
Terorisme dan penyalabgunaan makna jihad uotuk kepentingan dan
twjuan tertentu oleh kalangan tertenta dalam dekade  terakhir
setidak-tidaknya telah muumhull\an citra negatit  bagi Islam.
Schagian masyarakat Barat dengan hegemoni mcclu massa dan
lckno]om toformatikanya munposmlun [slam  schagai agama
terotis. Karena ity, jihad sosial idealnya dapat didesain untuk d ut
mengatasi berbagai kemelut dan kontflik sosial, dengan ]_)Ll]d(kdl,.:lﬂ
dialogis dan mengedepankan prinsip kalimeh sawd'  (ticik temu),
bukan “titik-titik perbedaan™. Dengan demikian,  jihad  sosial
diharapkan dapat melahirkan sikap sqhm menerima kenyataan, dan
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menghargai perbedaan, saling memahami dan tidule memaksakan
kehendals, menjunjung tinggi hak-hak asasi manusta, dan kebebasan
herpendapat serta beragama secara demokratis, jujur dan terbuka.

F. Penutup

fihad sosial tdak hanya menarik diwacanakan dalam
konteks pengembangan pemikiran Tslam, melainkan juga potensial
didesain sebagai teknologi gerakan sosial tepat guna untuk
mengatasi berbagai persoalan sosial politik yang ada. Mengingat
visi-misi profetik Nabi adalah mensosialisasikan ajaran kasih sayang,
keadilan dan perdamaian, maka jihad sosial perlu diorientasikan
kepada pembumian visi-misi Islam secara dialogis dan damai,
dengan retap berlandaskan nilai-nilai etika. Dengan jihad sosial yang
dialogis, Islam scbagai rahmatan  1il dlamin, niscaya  dapat
diaktualisasikan  dalam  masyarakac yang berkeadaban  dan
mempunyai kepastian sistem hukum dan keadilan yang dapat
diandallan.
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